BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan dengan cara penulis langsung ke lokasi penelitian untuk mencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam
bentuk deskriptif. Menurut Bogdan dan Guba pendekatan kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.t

B. Lokasi, Subjek, dan Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR)
Budi Satria yang terletak di Jalan Jendral Ahmad Yani km. 27,500 kota

Banjarbaru.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah pimpinan, para pengasuh/pembimbing

asrama, ustadz dan ustadzah, dan anak-anak asuh di PSBR.

1 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2014) Cet ke-2, h. 181
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3. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan bimbingan
keagamaan di Panti Sosial Bina Remaja Budi Satria kota Banjarbaru meliputi
bentuk bimbingan keagamaannya, serta faktor penunjang dan penghambat

bimbingan keagamaan di PSBR.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini pada dasarnya terdiri dari data
pokok (primer) dan data pelengkap (sekunder).
a) Data primer, yaitu data pokok yang menjadi jawaban terhadap
permasalahan yang diteliti, meliputi :
e Bentuk bimbingan keagamaan di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR)
Budi Satria provinsi Kalimantan Selatan di kota Banjarbaru.
e Faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan
di Panti Sosial Bina Remaja (PSBR) Budi Satria provinsi Kalimantan
Selatan di kota Banjarbaru.
b) Data Sekunder, yaitu data penunjang yang digunakan untuk melengkapi
data pokok, yaitu merupakan gambaran umum lokasi penelitian.

2. Sumber Data



36

Data yang diperlukan dalam penelitian ini digali dari dua sumber,
yaitu informan dan dokumen :
a) Informan, yaitu orang yang dapat memberikan keterangan-keterangan
tentang data yang diteliti.
b) Dokumen, yaitu data yang diperoleh dari catatan atau arsip-arsip yang

berkenaan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi
Melalui observasi penulis mengadakan pengamatan secara langsung di
lapangan dalam rangka menggali semua data yang diperlukan sesuai dengan
masalah yang diteliti, yaitu berkaitan dengan data bentuk bimbingan
keagamaan, serta faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan bimbingan

keagamaan di PSBR

2. Wawancara
Penulis mengadakan wawancara secara langsung kepada informan
dengan cara tanya jawab untuk mendapatkan data yang diperlukan, yaitu
berkaitan dengan data bentuk bimbingan keagamaan, serta faktor penunjang

dan penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan di PSBR
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3. Dokumenter
Penulis menggali data melalui catatan dan arsip yang berhubungan

dengan penelitian, khususnya mengenai gambaran umum lokasi penelitian.

E. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Koleksi data, yaitu mengumpulkan semua data yang diperlukan di lokasi
penelitian, baik data pokok maupun data pelengkap agar diteliti dan
dipelajari.

b. Editing data, yaitu penulis menyeleksi kembali data yang sudah terkumpul
untuk memperoleh data yang akurat.

c. Kilasifikasi data, yaitu penulis mengelompokkan data menurut jenisnya
masing-masing.

d. Interpretasi data, yaitu penulis memberikan penafsiran dan penjelasan
sehingga data yang disajikan menjadi jelas dan mudah dipahami.

2. Analisis Data
Setelah menempuh beberapa langkah pengumpulan data seperti yang
disebutkan di atas. Maka selanjutnya adalah menganalisis data. Data yang
dikumpulkan, diolah dan penulis sajikan dalam bentuk uraian dengan cara
memberikan gambaran untuk melukiskan terhadap data yang sudah diuraikan,

sehingga data yang sudah dianalisis dapat dipahami sebagaimana mestinya.



